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ABSTRACT

This study aims to determine (1) the effect of emotional intelligence on job satisfaction and (2) the influence of emotional intelligence on
employee performance either directly or through job satisfaction as a mediating variable. This research was conducted on a non-random
sample, using a descriptive and verification approach with explanatory research methods and data analysis techniques using Path
Analysis (Path). The findings of this study indicate that the level of emotional intelligence is very high, job satisfaction is high, employee
performance is high. In addition, it was also found that emotional intelligence affects employee performance, job satisfaction affects
employee performance, emotional intelligence affects job satisfaction, and emotional intelligence affects employee performance through
job satisfaction.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja dan (2) pengaruh kecerdasan
emosional terhada kinerja karyawan baik secara langsung maupun melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Penelitian ini
dilakukan terhadap sample tanpa random, menggunakan pendekatan deskriptif dan verifikatif dengan metode explanatory research serta
teknik analisis data menggunakakn Analisis Jalur (Path). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan emosional
sangat tinggi, kepuasan kerja tinggi, kinerja karyawan tinggi. Selain itu, ditemukan pula jika kecerdasan emosional berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, kecerdasan emosional berpengaruh terhadap
kepuasan kerja, dan kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja.

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan

I. PENDAHULUAN

Setiap organisasi dituntut untuk memiliki Sumber
Daya Manusia (SDM) yang handal dan berkualitas untuk
melakukan kegiatan operasional organisasi karena dalam
menghadapi industri 4.0 saat ini organisasi harus mampu
menganalisis dan mengantispasi  setiap  perubahan
lingkungan atau iklim bisnis dengan memberikan respon
yang tanggap secara cepat, tepat, efektif, dan efisien, [1].
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor internal
yang menjadi kunci utama keberhasilan bisnis perusahaan
[2]. Sumber daya manusia atau karyawan adalah salah satu
sumber daya yang penting dalam suatu perusahaan, dan
sering disebut sebagai ujung tombak untuk mencapai
tujuan perusahaan [3].

Tujuan utama dari setiap organisasi adalah untuk
meningkatkan kinerjanya tetapi itu tidak akan mungkin
terjadi tanpa kinerja yang efisien dari karyawan [4] dengan
kinerja pegawai yang tinggi, diharapkan tujuan perusahaan
akan dapat tercapai sebagaimana telah direncanakan [5].
Tercapainya tujuan lembaga atau perusahaan hannya
dimungkinkan karena upaya para pelaku yang terdapat
dalam organisasi lembaga tersebut [6]. Setiap karyawan

memiliki kinerja yang berbeda-beda, sehingga hal tersebut
dapat mempengaruhi keberhasilan tujuan yang akan
dicapai oleh perusahaan.

Permasalahan utama dari manajemen sumberdaya
manusia terfokus pada kinerja karyawan, perusahaan harus
menerapkan strategi yang efektif dan komperhensif [7].
Melalui Penilaian kinerja karyawan harus dilakukan oleh
perusahaan secara berkala, karena dengan penilaian
kinerja, sebuah organisasi atau perusahaan dapat
mengetahui seberapa besar seorang karyawan berkontribusi
bagi perusahaannya. Permasalahan yang masih menjadi isu
penelitian sejak tahun 1955 hingga saat ini mengenai
permasalahan employee performance, baik perusahaan
jasa,manufaktur ataupun instansi pemerintahan di seluruh
dunia yang mengalami penurunan [8]. Masalah kinerja
karyawan dianggap memiliki urgensi karena karyawan
adalah kekuatan pendorong dari sebuah perusahaan, yang
berarti mengabaikan masalah ini, maka memiliki potensi
untuk merusak sistem perusahaan. Masalah lain dari
kinerja karyawan di tahun 2017-2019 vyaitu bahwa
karyawan memiliki mentalitas rendah sehingga mereka
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memutuskan untuk mengundurkan diri dari perusahaan
karena dirasa tuntutan perusahaan yang dianggap cukup

tinggi [9].

Tabel 1 Hasil Penilaian Kinerja Karyawan di Dana Pensiun PT.
Telkom Bandung Tahun 2015 — 2019

Kat. Th. Th. Th. Th. Th.
Kinerja Range Ket. 2015 2016 2017 2018 2019
=110 Istimewa - 2% - - -

P1

103X Baik 88% 84% 92% 6% 3%
P2 <110 Sekali

96<X Baik - - 8% 67% 80%
P3 <103

90=X Kurang 12% 14% - - 17%
P4 <96

<90 Kurang - - - 21%

P5 Sekali

Sumber : Bagian SDM PT Dana Pensiun PT. Telkom

Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat dlihat bahwa
kinerja karyawan di Dana Pensiun PT. Telkom Bandung
Bandung dari setiap tahunnya cukup fluktuatif, dimana
setiap tahunnya terdapat karyawan dengan penilaian
kinerja yang baik pada kategori P1 sampai P3 hingga
kurang baik yang berkategori P4 serta kurang sekali dalam
berkinerja dengan Kkategori P5. Selain itu terdapat
fenomena penurunan kinerja karyawan yang cukup
signifikan pada tahun 2018, dimana tahun 2017 terdapat
92% karyawan yang berada pada kategori P2 yang berarti
baik sekali dalam berkinerja, namun pada tahun 2018
hanya 6% karyawan yang berada pada kategori P2 yang
artinya sebanyak 86% karyawan yang berada pada kategori
P2 menurun menjadi kategori P3 (baik sekali) dan P5 yang
berarti kurang sekali dalam berkinerja. Berdasarkan tabel
di atas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan di
Dana Pensiun PT. Telkom Bandung belum optimal dan
karyawan belum dapat mempertahankan performa kinerja
yang baik dalam mencapai target yang telah ditetapkan
oleh perusahaan. Untuk itu, perusahaan dituntut untuk
meningkatkan kualitas sumber daya sehingga terjadi
peningkatan Kkinerja karyawan dan dapat memberikan
kontribusi bagi peningkatan kinerja perusahaan [10].

permasalahan ini tidak dapat diabaikan karena akan
berdampak kepada kemajuan perusahaan [11]. Dampak
dari kinerja karyawan yang tidak mendapatkan perhatian
lebih, sesuai dengan teori menjelaskan masalah kinerja
perlu mendapatkan pengakuan, menganalisis, dan
mengkonvergensi suatu realitas yang terjadi melalui
penguatan, harapan, aktualisasi, pembelajaran sosial,
perlengkapan kerja, dan peran dalam organisasi [12], teori
dapat memberikan penjelasan bahwa permasalahan kinerja
karyawan harus berkorelasi pada peningkatan psikologis
dan fisiologis jika kedua komponen ini tidak diberikan
akan memberi dampak masalah kinerja karyawan [13],
perusahaan akan mengalami stagnansi, memperlambat
proses produksi, juga melemahkan kompetisi dengan
kompetitor [14].

1. KAJIAN PUSTAKA
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Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan
emosional atau yang sering disebut dengan EQ sebagai
“Kemampuan untuk mengenali perasaan, meraih dan
membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran,
memahami perasaan dan maknanya, dan mengendalikan
perasaan  secara mendalam, sehingga membantu
perkembangan emosi dan intelektual” [15].

Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk
memahami orang lain, apa yang memotivasi mereka,
bagaimana mereka bekerja, bagaimana bekerja bahu-
membahu dengan kecerdasan [16]. Sejalan dengan
pendapat yang telah dikemukakan oleh [17] bahwa
kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk membaca dan
memahami orang lain, dan kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan untuk mempengaruhi orang
lain melalui pengaturan dan penggunaan emosi. dengan
kemampuan pengendalian emosi yang baik akan
bermanfaat untuk pengatasan berbagai gangguan seperti
latihan untuk individu dengan sikap yang tidak baik,
mengatasi depresi, mengatasi gangguan makan, dan
mengatasi rasa kesepian [18].

Kecerdasan emosional dapat dipengaruhi oleh
fisik dibagian otak yang bekerja untuk mengurasi emosi
yang ada serta sistem limbik yang dapat menentukan
kecerdasan emosional itu sendiri [19]. Adapun psikis yang
dapat mempengaruhi kecerdasan emosional, dimana hal
tersebut dipengaruhi oleh kepribadian individu yang dapat
dikelola dan dikembangkan di dalam diri individu itu
sendiri. Adapun [20] mengungkapkan bahwa faktor yang
mempengaruhi kecerdasan emosional adalah kepercayaan
diri. Mengacu pada buku [19] dalam [21] mengungkapkan
bahwa ada 4 indikator dalam kecerdasan emosional, yaitu
kesadaran diri, control diri, motivasi, dan empati. Adapun
pendapat lain menurut Kinichi dan Kreitner dalam [22]
mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional memiliki
empat komponen kunci yaitu Kesadaran diri (self
awareness), Manajemen diri  (self management),
Kesadaran sosial (social awareness), dan Manajemen
hubungan (relationship management). Dapat
dikelompokkan bahwa kesadaran diri dan manajemen diri
merupakan kompetensi pribadi; sedangkan kesadaran
sosial dan manajemen hubungan merupakan kompetensi
sosial.

Kepuasan kerja (job  satisfaction) dapat
didefenisikan sebagai suatu peranan positif tentang
pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari sebuah
evaluasi karakteristiknya [23]. Kepuasan kerja juga dapat
dikatakan sebagai cerminan perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya [24], dengan kata lain kepuasan kerja
merupakan perasaan yang dirasakan oleh seseorang
terhadap pekerjaannya dari hasil evaluasi karakteristiknya.
Pendapat lain dikemukakan oleh [25] mengemukakan
bahwa kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi karyawan
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mengenai seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal
yang dianggap penting. Apresiasi yang diberikan oleh
perusahaan kepada karyawan dapat menjadi kepuasan kerja
bagi karyawan itu sendiri, dengan mengapresiasikan apa
yang diinginkan oleh karyawan maka karyawan akan
mendapatkan perasaan yang yang positif dalam
pekerjaannya. kepuasan kerja adalah keadaan emosional
karyawan di mana tidak terjadi terjadi ataupun terjadi titik
temu antara tingkat nilai balas jasa kerja karyawan dari
perusahaan dengan tingkat nilai balas jasa yang memang
diinginkan oleh karyawan [26].

Balas jasa kerja karyawan dapat berupa finansial
maupun yang non finansial yang diberikan oleh
perusahaan. Namun menurut [27] mengungkapkan bahwa
kepuasan kerja merupakan penilaian dan sikap seseorang
atau karyawan terhadap pekerjaannya dan berhubungan
dengan lingkungan kerja, jenis pekerjaan, hubungan antar
teman Kerja, dan hubungan sosial di tempat kerja. Maka
tidak hanya apresiasi yang diberikan oleh perusahaan saja
yang dapat membuat karyawan merasakan kepuasan dalam
pekerjaannya, namun lingkungan di dalam perusahaan itu
sendiri serta hubungan sosial di perusahaan juga dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.

Dengan adanya kepuasan kerja yang dimiliki
karyawan maka karyawan akan merasa nyaman dan
memiliki kesetiaan yang tinggi terhadap perusahaan, serta
untuk meningkatkan Kinerja [28]. Dengan kenyamanan
yang dirasakan, serta dengan kesetiaan yang tinggi maka
perusahaan akan diuntungkan dengan adanya kepuasan
kerja karyawan. juga dengan kepuasan Kkerja yang
dirasakan oleh karyawan maka karyawan akan merasakan
senang dan puas dalam menjalankan pekerjaannya [29].
Pendapat lain dikemukakan [30] bahwa manfaat ataupun
tujuan dari kepuasan kerja antara lain adalah untuk
menghasilkan produktivitas yang tinggi, absentisme, dan
perputaran kerja. Dengan begitu perusahaan akan menilai
baik kepada karyawan yang memiliki kepuasan kerja
dengan kontribusi sesuai dengan yang diharapkan
perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Faktor-faktor yang dapat meningkatkan kepuasan
kerja yang dikemukakan oleh [31] bahwa ada beberapa
faktor, yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar, faktor
dari dalam yaitu kecerdasan emosional dan Kepuasan
Kerja. Ada beberapa indikator kepuasan kerja, indikator
tersebut yaitu mencintai pekerjaan dan merasakan rasa puas
dengan pekerjaan [32]. Sementara [33] berpendapat bahwa
indikator dari kepuasan kerja diantaranya yaitu Kepuasan
terhadap pembayaran gaji atau upah, Kepuasan terhadap
pekerjaan itu sendiri, Kepuasan terhadap rekan Kkerja,
Kepuasan terhadap promosi, dan Kepuasan terhadap
pengawasan Kerja.

Kinerja karyawan (employee performance)
diartikan sebagai keberhasilan kerja oleh seseorang dalam
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suatu  organisasi dengan  mempertanggungjawabkan
wewenang masing-masing untuk mencapai bersama tujuan
organisasi perusahaan sesuai hukum, norma dan etika [2].
Adapun pendapat lain mengungkapkan bahwa Kkinerja
karyawan merupakan seperangkat perilaku yang relevan
dengan tujuan organisasi atau unit organisasi tempat orang
bekerja [34]. Namun [35] mengemukakan bahwa kinerja
merupakan suatu prestasi yang merupakan kontras antara
pekerjaan dengan standar yang telah ditetapkan. Setiap
perusahaan pasti memiliki karyawan dan karyawan dapat
diukur atau dinilai dari kinerja karyawa itu sendiri. Ada
faktor penting yang layak memperoleh prioritas bagi
segenap karyawan untuk meningkatkan kinerja adalah
dengan memunculkan kemampuan motivasi diri sendiri,
mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur
suasana hati, berempati, dan kemampuan bekerja sama
[36]. Hal-hal tersebut mengacu pada kemampuan karyawan
dalam mengendalikan emosinya yang dapat disebut dengan
kecerdasan emosional. Kepuasan kerja juga merupakan
satu faktor penting dalam upaya meningkatkan Kinerja,
oleh karena itu setiap perusahaan perlu berusaha agar
karyawan mempunyai kinerja yang tinggi. Sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan [37] bahwa ada faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, antara lain
motivasi, kepemimpinan, lingkungan kerja, disiplin kerja,
budaya kerja, komunikasi, komitmen, jabatan, kualitas
kehidupan kerja, pelatihan, kompensasi, kepuasan Kerja,
dan masih banyak yang lain. Kinerja karyawan melibatkan
kualitas dan kuantitas output, kehadiran di tempat Kerja,
sifat akomodatif dan membantu dan ketepatan waktu
output [38]. Namun Kinerja juga diartikan sebagai suatu
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan
atas ability (kecakapan, pengalaman) dan motivasi
(kesungguhan waktu) [1]. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat lain yang dikemukakan oleh [39] bahwa kinerja
ditentukan oleh upaya dan kemampuan individu karyawan
itu sendiri serta bagaimana menyelesaikan suatu pekerjaan
secara obyektif.

Kepuasan
Keria (X>)

<
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GAMBAR 1
PARADIGMA PENELITIAN

11l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan
melalui kepuasan Kkerja. Variabel bebas (independent
variable) yang terdapat pada penelitian ini yaitu kecerdasan
emosional. Sedangkan variabel terikat (dependent variable)
pada penelitian ini yaitu Kinerja Karyawan. dan variabel
intervening yaitu kepuasan kerja.

Penelitian ini dilakukan pada karyawan Dana
Pensiun PT Telkom Bandung. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu deskriptif dan verifikatif. Berdasarkan
jenis penelitian tersebut , maka metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah explanatory research yang
bertujuan untuk menguji hipotesis antara variabel-variabel
bebas degan variabel terikat. teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah studi kepustakaan dan
dokumentasi.

1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hipotesis yang telah diajukan peneliti adalah
terdapat pengaruh tidak langsung kecerdasan emasional
terhadap kinerja karyawan melalui Kepuasan Kerja.
Berdasarkan perhitungan dengan bantuan program SPSS
22.0 for Windows, Pengaruh tidak langsung variabel
kecerdasan emosional (X1) terhadap kinerja karyawan (Y)
melalui kepuasan kerja (X2): X1 — X2 — Y = (0,396 x
2,363) = 0,935 dapat diketahui besarnya nilai beta
Kecerdasan Emosional (X1) terhadap kinerja karyawan ()
yaitu 0.160 dan di kalikan dengan besaran nilai beta
Kepuasan Kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)
sebesar 0.363 yang menghasilkan nilai 0,06 yang berarti
pengaruh tidak langsung Kecerdasan Emosional terhadap
kinerja karyawan melalui Kepuasan Kerja sebesar 0,06
atau setara 6%. terdapat pengaruh tidak langsung
Kecerdasan Emosional terhadap kinerja karyawan melalui
Kepuasan Kerja di Dana Pensiun PT. Telkom Bandung
Bandung.

Hal ini menjelaskan bahwa karyawan selain
memiliki kecerdasan emosional yang baik dan memiliki
kepuasan yang tinggi dipastikan kinerja karyawan juga
makin lebih baik lagi dengan adanmya kepuasan kerja
tersebut. Kepuasan di tempat kerja akan mempengaruhi
nilai penghargaan, dimana semakin tinggi kepuasan
seseorang terhadap pekerjaannya maka diharapkan
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kinerjanya semakin baik, sehingga sesuatu yang diperoleh
juga semakin besar. Sehubungan dengan ini, maka
kecerdasan emosional selain berpengaruh langsung
terhadap kinerja juga berpengaruh secara tidak langsung
terhadap kinerja melalui kepuasan kerja. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
[40] yang menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh terhadap kinerja melalui kepuasan Kerja.
Adanya hubungan yang signifikan antara kecerdasan
emosi, kepuasan kerja dan kinerja [41]. Menurut [42]
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada Klinik
Widya Husada. Terbukti dari penelitian yang dilakukan
oleh [17] menunjukkan bahwa pengaruh kecerdasan
emosional terhadap kepuasan kerja bertanda positif, di
mana kecerdasan emosional berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan.

V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan pembahasan teori, hasil penelitian,
dan pengujian path analysisr dilakukan pada pengaruh
kecerdasan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan
kerja dapat disimpulkan bahwa deskripsi kecerdasan
emosional sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hasil
kontinum variabel Kecerdasan Emosional. Selanjutnya
pada deskripsi Manajemen Pengetahuan tinggi. Hal ini
dapat dilihat dari hasil kontinum variabel Kepuasan Kerja.
Deskripsi kinerja karyawan tinggi. Hal ini dapat dilihat dari
hasil kontinum variabel Kinerja Karyawan. Pada tingkat
Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap tingkat
kinerja karyawan. Artinya, semakin tinggi tingkat
Kecerdasan Emosional yang dimiliki seorang karyawan,
maka semakin tinggi pula tingkat kinerja karyawan.
Selanjutnya tingkat Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap
tingkat Kinerja karyawan. Artinya, semakin tinggi tingkat
kepuasan kerja yang dimiliki seorang karyawan, maka
semakin tinggi pula tingkat kinerja karyawan. Tingkat
Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap tingkat
Kepuasan Kerja. Artinya, semakin tinggi tingkat
kecerdasan emosional yang dimiliki seorang karyawan,
maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan Kkerja
karyawan. Tingkat Kecerdasan Emosional berpengaruh
secara tidak langsung terhadap tingkat kinerja karyawan
melalui tingkat Kepuasan Kerja pada karyawan.
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